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1. Pendahuluan

Campur kode merupakan fenomena yang terjadi pada masyarakat

bilingual dan multilingual. Sai’da dan Rahman (dalam Chaer dan
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Agustina 2014:85) “ bilingual adalah seseorang yang memiliki
kemampuan menggunakan dua atau lebih bahasa”. Istilah bilingualisme
atau keanekabahasaan merupakan keadaan seseorang yang memakai
lebih dari satu bahasa dalam interaksinya secara beragantian. Adapun
multilingulisme terjadi jika seseorang atau masyarakat yang secara
geografis hidup berdekatan (Jazeri, 2017). Dalam hal ini masyarakat
multilingual menggunakan lebih dari dua bahasa atau beragam dalam
berkomunikasi dengan lawan bicara secara bergantian. Adanya
penggunaan dua bahasa atau lebih dalam komunikasi oleh seorang
penutur baik dilakukan secara intens maupun bergantian menyebabkan
terjadinya kontak bahasa. Kontak bahasa terjadi dalam diri penutur yang
menggunakan lebih dart satu bahasa, baik sebagai dwibahasawan
maupun multibahasawa (Nuryani, Siti--isnaniyah, Ixsir eliya, 2014).
Thomason menjelaskan bahwa kontak -bahasa adalah peristiwa
penggunaan lebth dari satu bahasa dalam tempat dan pada waktu yang
sama. Dalam  masyarakat bilingual dan multilingual masalah
penggunaan bahasa menjadi sesuatu yang menarik. Di dalam masyarakat
yang penuturnya menguasal dua bahasa atau lebih akan berakibat
digunakan bahasa itu secara bergantian atau serempak untuk memenuhi
kepetingan hidupnya. Penutur-bahasa pada waktu menggunakan bahasa
kedua atau ketiga dalam ingatannya terkadang tidak memperhatikan
apakah kaidah bahasa yang digunakan sudah benar atau belum. Akan
tetapi, yang paling diutamakan adalah tingkat kekomunikatifan

penyampaian pesan atau maksud kepada pendengar.

Dalam masyarakat bilingual maupun multilingual sering terjadi
peristiwva yang di sebut campur kode. Campur kode seakan menjadi
karakterteristik dan budaya dari kemampuan seseorang dalam
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi yang di lakukan secara

bersamaan tanpa disadari. A. ferdian dkk ( 2018 ) mendefinisikan
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campur kode adalah jika seseorang berbahasa dengan bahasa tertentu,
kemudian disisipi unsur bahasa lain. Penyisipan unsur bahasa tersebut
berupa penyisipan unsur bahasa asing, yang disebut campur kode extern,
dan penyisipan bahasa daerah atau bahasa Indonesia yang disebut

campur kode intern.

Campur kode merupakan kajian kebahasaan yang sering terjadi
pada masyarakat, oleh karena itu banyak peneliti yang telah membahas
penelitian campur kode seperti penelitian campur kode pada iklan radio
( samsul Arifin 2017 ), Pedagang (Hendry budiman 2016), Film (Ade
Rahima , Nadya April Tayana 2019 ), Novel (lili yanti 2016 ) dan masih
banyak lagi dari berbagai media bahasa lainya. Adapun campur kode
yang sering terjadi dalam masyarakat salah satunya yaitu di lingkungan
Pendidikan.

Di lingkungan pendidikan pesantren tentu mengalami peristiwa
campur kode, karena para santri yang berada di pesantren tidak hanya
dari satu bahasa saja melainkan dari berbagai bahasa, sehingga sangat
memungkinkan adanya kontak bahasa dafi masing-masing bahasa, dan
salah satu lembaga pendidikan yang mengalami hal serupa adalah
Pondok Pesantren. Pondok «pesantren adalah salah satu lembaga
pendidikan yang sangat intens sistemnya sebagai wadah kontak bahasa.
Karena masyarakat di pesantren terdiri dari masyarakat yang
multilingual (lhsan 2011). Multilingual terjadi apabila santri saling
berinteraksi dengan para pengajar, tenaga administrasi, penjaga
pesantren, petugas kebersihan, masyarakat diluar pesantren dan
lingkungan keluarga (Ihsan 2011). Sehingga dengan keberadaannya para
santri yang multilingual mengakibatkan munculnya beberapa fenomena
kebahasaan salah satunya adalah campur kode yang akan menjadi topik

pembahasan dalam penelitian ini.
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2. Metode
Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan atau objek penelitian berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan dedukatif dan induktif serta
analisis terhadap dinamika hubungan anatarfenomena yang damati,
dengan menggunakan logika alamiah. Hal ini bukan berarti bahwa
pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data
kuantitatif, tetapi  penekananya tidak pada pengujian hipotesis
melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-
cara berpikir formal dan argumentatife. Banyak penelitian kualitatif
yang merupakan penelitian sampel kecil; Musthafa & Hermawan
(2018).

Adapun-metode | yang dapat - digunakan dalam tahap
penyediaan data untuk  penelitian -sosiolingustik ini dikalangan
Pondok Pesantren  Modern Al Muflihin yaitu menggunakan dua
metode diantaranya adalah;-metode simak ( pengamatan/ observasi),
dan metode cakap/ wawancara. Mahsun, (2017)

Pertama : Metode simak ( Observasi / pengamatan ) adalah
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati.
Disebut “ metode simak “ atau “penyimakan “ karena memang berupa
penyimakan : dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak tuturan
santri pada saat berkomunikasi. Ini dapat disejajarkan dengan metode
pengamatan atau observasi dalam sosial. Pada metode ini memiliki
teknik dasar yaitu sadap, sebagai teknik dasar maka ia mengalami
teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas, rekam dan catat.

Pada penelitian ini menggunakan metode simak dengan
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menggunakan teknik simak libat cakap (SLC ) atau disebut metode
pengamatan  berpartisipasi atau pengamatan  penuh, yaitu
dimaksudkan sebagai upaya penyadapan peristiwa tutur oleh peneliti
dengan cara peneliti bergabung dengan partisipan yang hendak
disimak perilaku tuturanya dan memberi tema pembahasan yang
berbeda — beda pada setiap kelompok bahasa yang akan diteliti.
Dalam praktik penelitian teknik simak libat cakap ini diikuti dengan
teknik lanjutan berupa teknik rekam dan dapat dibantu dengan teknik
lanjutan yaitu teknik catat. Kemudian sekembalinya dari penyediaan
data, peneliti mentranskipkan hasil rekamanya.

Kedua : Kemudian metode yang kedua yaitu metode cakap (
wawancara ) dalam metode cakap diterapkan pertama- tama dengan
pemancingan. Peneliti sengaja-mengajak informan untuk berbicara.
Informan adalah yang berfungsi sebagai narasumber bahan penelitian,
pemberi informasi dan membantu sipeneliti dalam tahap pemerolehan
data ( kebahasaan ) yang di cadangankan atau disediakan untuk
dianalisis. TekmkK. pancing ini di gunakan sebagai teknik dasar dan
teknik rekam sebagai - teknik ‘lanjutan. Kemudian metode simak
banyak digunakan teknik sadap sebagai teknik dasar, dan teknik catat

serta tenik rekam sebagai teknik:lanjutanya.

3. Hasil dan Pembahasan

Bahasa dapat dipandang secara diakronis dan sinkronis. Secara
diakronis, dapat dibedakan tahapan- tahapan bahasa yang berbeda-
beda dari waktu ke waktu. Secara sinkronis, variasi- variasi bahasa
dapat dibedakan menurut pemakaian bahasa. Dari segi pemakai
bahasa dialek regional ( geografis ), terdiri atas (1) dialek social, (2)
dialek khusus dan (3) idiolek. Dari segi pemakaian bahasa, varriasi-
variasi bahasa disebut ragam bahasa yang dapat dibagi menurut

bidang pembicaraan, cara berbicara, dan hubungan. Adapun peneliti
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hanya mengambil 2 jenis ragam bahasa yang menjadi pembahasan
pada penelitian ini yaitu Idiolek dan dialek. Adapun peristiwa ragam
bahasa yang terjadi pada santriwati Pondok pesantren Al Muflihin
adalah bahasa Jawa, Sunda, Lombok, Manado, dan NTT. Masing-
masing memiliki variasi bahasa yang berbeda, adapun contoh ciri
khas ragam tersebut sebagai berikut :

Campur Kode Pada Percakapan Ragam Bahasa Sunda

Peristiwa Tutur

Penutur * : eh ukhty timana atuh ?

Penutur 2 : ana min syirkah

Penutur* : 000.. anifan fi syirkah aya-naon

Penutur ? : kasir ukhty kullu'toam laziz pisan euy

Konteks tuturan tersebut-menggambarkan campur kode antara
bahasa Arab/dengan bahasa Sunda. Campur kode tampak pada
santriwati‘yang menggunakan dua bahasa secara silih berganti, yang
pertama menggunakan bahasa Arab lalu 1a menggunakan bahasa
Sunda dan kembalt lagi menggunakan bahasa Arab. Hal ini tampak
pada tuturan “ timana atuh, aya naon, dan pisan uey.

Peristiwa campur kode vyang dilakukan oleh santriwati
dipengaruhi oleh kebiasaan; latar belakang budaya yang menguasai
bahasa Sunda dan latar belakang mitra tutur yang sama. Sehingga
peristiwa yang fenomenal ini sering terjadi di lingkungan pesantren.
Campur Kode Pada Percakapan Ragam Bahasa Jawa

Peristiwa Tutur

Penutur 1 : ukhty priben kabare ?

Penutur 2 : Alhamdulilah sehat,

Penutur 1 : mengke sukiki nalbas ay libasin?

Penutur 2 : sukiki nalbas libasu riyadoh

Penutur 1 : ohh na’am ukhty suswun
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Konteks tuturan tersebut menggambarkan campur kode antara
bahasa Arab dengan bahasa jawa. Campur kode tampak pada
santriwati yang menggunakan dua bahasa secara silih berganti, yang
pertama menggunakan bahasa Arab lalu ia menggunakan bahasa
Jawa dan kembali lagi menggunakan bahasa Arab. Hal ini tampak
pada tuturan ““ timana atuh, aya naon, dan pisan uey.

Peristiwa campur kode yang dilakukan oleh  santriwati
dipengaruhi oleh kebiasaan, latar belakang budaya yang menguasai
bahasa Jawa dan latar belakang mitra tutur yang sama. Sehingga
peristiwa yang fenomenal ini sering terjadi di lingkungan pesantren.
Campur Kode Pada Percakapan Ragam Bahasa Manado
Peristiwa Tutur

Penutur 1 : Min aina ngana ?

Penutur2 : Ana min matbakh sa’ akul

Penutur 1 : ukhty maujud dabu dabu hunaka?

Penutur 2 : mafiihi fi warong maujud

Konteks tuturan tersebut menggambarkan campur kode antara
bahasa Arab dengan-bahasa manado. Campur kode tampak pada
santriwati yang menggunakan dua bahasa secara silih berganti, yang
pertama menggunakan-bahasa Arab lalu ia menggunakan bahasa
Manado dan kembali lagi menggunakan bahasa Arab. Hal ini
tampak pada tuturan, ngana, dabu-dabu dan warong.

Peristiwa campur kode yang dilakukan oleh santriwati
dipengaruhi oleh kebiasaan, latar belakang budaya yang menguasai
bahasa manado dan mitra tutur dari latar belakang yang sama
sehingga peristiwa yang fenomenal ini sering terjadi di lingkungan
pesantren.

Campur Kode Pada Percakapan Ragam Bahasa Lombok
Peristiwa Tutur
Penutur 1 : gitak de kurosah ku uke..?
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Penutur 2 : taok be anti
Penutur 1 : e... tene anifan
Penutur 1 ; tabhas so iye

Konteks tuturan tersebut menggambarkan campur kode antara
bahasa Arab dengan bahasa Lombok . Campur kode tampak pada
santriwati yang menggunakan dua bahasa secara silih berganti, yang
pertama menggunakan bahasa Arab lalu ia menggunakan bahasa
Lombok. dan kembali lagi menggunakan bahasa Arab. Hal ini
tampak pada tuturan, ngana, dabu-dabu dan warong.

Peristiwva campur kode yang dilakukan oleh santriwati
dipengaruhi oleh kebiasaan,-latar belakang budaya yang menguasai
bahasa Lombok dan mitra tutur dari latar belakang yang sama
sehingga peristiwa yang-fenemenal ini sering terjadi di lingkungan
pesantren.

Campur Kode Pada Percakapan Ragam Bahasa NTT
Peristiwa Tutur

Penutur 1 kole indri hayya na’kul

Penutur 2 : tafadholii muubasyaroh paah

Penutur 1 : ay idam kole indri paah ?

Penutur 2 : al idam:alyaum addajajah paah

Konteks tuturan tersebut menggambarkan campur kode antara
bahasa Arab dengan bahasa NTT . Campur kode tampak pada
santriwati yang menggunakan dua bahasa secara silih berganti, yang
pertama menggunakan bahasa Arab lalu ia menggunakan bahasa
NTT dan kembali lagi menggunakan bahasa Arab. Hal ini tampak
pada tuturan, kole, paah.

Peristiva campur kode yang dilakukan oleh santriwati
dipengaruhi oleh kebiasaan, latar belakang budaya yang menguasai
bahasa NTT dan mitra tutur dari latar belakang yang sama sehingga
peristiwa yang fenomenal ini sering terjadi di lingkungan pesantren.
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1.

Adapun Muysken mengajukan 3 bentuk campur kode
pertama ; ( insertion) penyisipan,kedua ; ( alternation ) alternasi dan
ketiga ; ( congruent lexicalization ) leksikalisasi kongruen. Ketiga
bentuk campur kode tersebut akan diuraikan secara terperinci
berdasarkan fiturnya masing- masing. Pada bentuk campur kode
penyisipan analisis akan diperinci dengan menjelaskan penyisipan
konstituen tunggal, penyisipan konstituen ganda berdampingan dan
penyisipan konstituen yang terintegrasi secara morfologis. Pada
bentuk campur kode alternasi akan diperinci dengan menjelaskan
alternasi penandaan dan alternasi penggandaan. Sementara bentuk
campur kode leksikalisasi kaongruen analisis akan diperinci dengan
menjelaskan unsur- -unsur bahasa asing yang masuk dalam
leksikalisast kongruen, dan peralihan-pada kategori idiom.

Campur; kode di kalangan santriwati’. Pondok pesantren Al
Muflihin melibatkan beberapa bahasa. Adapun beberapa unsur-unsur
leksikalisasi bahasa yang sering masuk dalam percakapan bahasa
Arab adalah bahasa Indonesia, Jawa,'Sunda, Manado, Lombok, dan
Nusa Tenggara - Fimur. Hal~ini dikarenakan santri yang
berlatarbelakang dart suku tersebut. Masuknya unsur- unsur leksikal
bahasa asing ke dalam:bahasa Arab sangat beragam, mulai dari
penyisipan yang berupa kata, frasa dan klausa. Tetapi tidak hanya itu
peneliti juga banyak mendapatkan interjeksi berbahasa jawa dan
Indonesia dalam percakapan. Seperti interjeksi yang berupa partikel
tah, jeh, yoh, kok dan masih banyak lagi. Penyisipan yang berupa
partikel tersebut sudah akrab ditelinga santriwati dan suatu hal yang
lazim, karena keterpengaruhan bahasa local yang kuat. Sebenarnya
hal demikianlah yang menyebabkan percakapan bahasa Arab
dikalangan santriwati Pondok pesantren Al Muflihin terkesan kurang
fasih.

Insertion
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a. Penyisipan konstituen tunggal

1. $9Y ol asa il gl ! oISl
2. puaso Ul il axi; ? Al
Penutur 1 : una kamu puasa tidak ?

Penutur 2 : iya kak, saya puaso

Pada data campur kode nomor ( 1), terdapat penggalan
percakapan bahasa Arab yang disisipi unsur bahasa Jawa yaitu
“ puaso 7. Satu konstituen kata yang disisipkan yaitu berlatar
belakang di teras asrama konteksnya bercakap dengan teman
satu kamar di sore hari menjelang maghrib. Campur kode
berupa penggalan ujaran verba yaitu  puaso ““. Penyisipan yang
berupa konstituen ‘kata tunggal, dalam bahasa Indonesia berarti
“ puasa 7, penutur menyisipkan unsur' bahasa Jawa karena ia
tidak mengetahui kata puasa dalam bahasa Arab.

b. Penyisipan Konstituen Ganda berdampingan
(olia Jah Gl Al al o T alSE)
¢ 13 4 i jh kumaha, ;2 alSial
Penutur 1 : bukan kak; itu aja gorengan
Penutur 2 : ih kumaha sih, gorengan apa ini ?

Pada data campur kode nomor (1) yaitu berlatarbelakang di
kantin pondok dengan konteks penutur 1 kebingungan saat sedang
membeli makanan di kantin. Penutur melakukan campur kode dengan
menyisipkan Kkonstituen kata berdampaingan yaitu pada Kkata
“ kumaha “, “ ih “. Kata ih merupakan interjeksi bahasa sunda yang

berupa ungkapan kebingungan atau keheranan. Sementara “ kumaha
“ penanda fatis bahasa sunda yang berupa kata Tanya.

c. . Penyisipan Konstituen yang terintegrasi secara morfologis

8 Oalaad 13+ 1Al
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Ol ok aall U ;2 LIS
Penutur 1 : apa yang sedang kamu lakukan ?
Penutur 2 : saya sedang main mobil-mobilan
Pada data campur kode nomor 1 terdapat penyisipan

konstituen yang terintegrasi secara moflologis yaitu pada kata b

oo kelas kata nomina. Pada kata tersebut memiliki arti mobil-

mobilan dalam bahasa Indonesia, sementara kata ¢» s o Jlus Secara

gramatikal kurang tepat dalam struktur bahasa Arab, yang

merupakan struktur bahasa Arab, yang merupakan strukutur bahasa

Indonesia, kata ¢ s o lus mengalami reduplikasi pada kata “ an

“, Kata ¢a b o sl dapat di rubah menjadi &b Cusl

2. Alternation
a. Penandaan (flagging)
“hei “ el S T

Hei, ini buku mu
Pada data campur kode di atas yang berlatarbelakang ‘dihalaman asrama
dengan konteks penutur memberitahu kepada lawan tutur tentang mainananya. Pada
penggalan tersebut terdapat,ungkapan “ hey* yang menjadi sebuah penanda bahasa
Indonesia yaitu diawal tuturan. Dengan munculnya ungkapan ““ hey “ di awal tuturan
menandai bahwa akan ada ungkapan bahasa Arab yang akan muncul setelahnya. Kata
“hey “ berupa interjeksi bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai panggilan,
interjeksi tersebut dapat diubah kedalam interjeksi bahasa Arab disebut dengan “ Yaa
“.dalam bahasa arab disebut /harfu an-nida’ /.
b. Penggandaan
¢ Jali el glaf - Al
laa QB sl pe Ul axijyg ;2 Al
Penutur 1 : apakah uang kami terisasa sedikit ?
Penutur 2 : iya, iya saya punya uang sedikit

Pada data campur kode di atas yang berlatar belakang di dalam asrama

dengan konteks memberi tahu mitra tutur bahwa dia telah habis. Bentuk adverbial

na’am dalam bahasa Arab memiliki arti “iya “ sebenarnya sudah cukup, karena

sudah menggunakan bahasa resmi pondok ( bahasa Arab ) tetapi justru didahului
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dengan kata “ iya” yaitu bahasa Indonesia. Meskipun iu sifatnya sebuah
penekanan dalam sebuah tuturan seharusnya, santri tidak menambahkan bahasa
Indonesia , lebih baik menggunakan bahasa Arab. Adapun kata ““ pe “ merupakan
konstituen yang di sisipkan berupa ujaran verba dalam bahasa Indonesia
“ mempunyai “. Penutur menyisipkan bahasa manado karena ia tidak mengetahui
padanan kata yang sesuai dengan bahasa Arab.
3. Congruent Lexicalization ( Leksikalisasi Kongruen)
a. Unsur- unsur bahasa asing yang masuk dalam leksikalisasi
kongruen
1. s yah gkivl Ul “jegur-jeguran’ ning waterboom.
Kapan yah saya bisa jegur-jeguran di waterboom.
Pada data campur kode di atas terdapat penanda fatis berupa partikel
“ yah “ dapat diubah' kedalam ungkapaan bahasa Arab menjadi 3 L .
sementara Klausa *‘jeguran-jeguran ning waterboom” yang memiliki arti
“cebur-ceburan di waterboom ( kolam renang )” kata “jegur-jeguran’ merujuk
ke tata bahasa jawa merupakan verba ulang yang mengalami afiksasi yang
berupa konfiks an- pada kata “jegur” menjadi jegur-jeguran dapat di ubah
dalam ungkapan bahasa Arabyang sesuai-menjadi ¢l & 155 memiliki dua
fitur yaitu penandaan (flagoing) dan penandaan (doubling). Pada bentuk
campur kode yang ketiga di_temukan:bentuk campur kode multikonstituen.
Ini di mungkinkan karena dua bahasa yang terlibat saling berbagi struktur
sintaksis. Untuk itu peralihan dapat terjadi pada konstituen apapun.
b. Peralihan pada kategori idiom
" exall 313 Panjang tangan s Y o "
Kita tidak boleh Panjang tangan jika di pondok
Pada data campur kode di atas bentuk yang dialihkan berupa idiom
yaitu “ Panjang Tangan “ yang apabila di terjemahkan dalam bahasa Arab

menjadié
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian studi kasus di Pondok Pesantren
Modern Al Muflihin, maka dapat dismpulkan beberapa poin penting
diantaranya adalah ragam bahasa pada tuturan santriwati Al Muflihin
yaitu ada lima ragam bahasa diantaranya, bahasa Jawa, Sunda,
Lombok, Manado, dan NTT. Masing- masing bahasa mempunyai ciri
dialek tersendiri.

Dan dapat dismpulkan pula bentuk campur kode penyisipan,
campur kode alternasi, dan campur kode leksikalisasi kongruen yang
mana dari ketiga bentuk campur kode ini adalah teori yang diajukan
Muysken. Campur kode pada-penyisipan ini memiliki tiga fitur yaitu,
pertama ; penyisipan kontituen tunggal, kedua penyisipan konstituen
ganda berdampingan dan-yang ketiga penyisipan yang terintegrasi
secara morfologis. Alternasi-memiliki dua ‘fitur yaitu penandaan
( flagging ):dan penggandaan ( doubling ). Pada bentuk campur kode
yang ketiga ditemukan bentuk campur kode multi konstituen. Ini
dimungkinkan karena dua bahasa yang!terlibat saling berbagi struktur

sintaksis. Untuk itu peralihan dapat terjadi pada konstituen apapun.
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